
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu kata kunci untuk membangun karakter 

masyarakat yang demokratis dan cerdas. Menjadi bangsa yang maju tentu 

merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh setiap negara di dunia. Salah satu 

faktor yang bagi kemajuan bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju atau tidak 

maju.
1
 Sebab, pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa. 

Berdasarkan Firman Allah Swt. dalam QS. Al-Isra/17:36 

ئكَِ كَبنَ عَنْهُ مَسْ ـوُ
َٰٓ مْعَ وَٱلْبصََرَ وَٱلْفؤَُادَ كُلُّ أوُ۟لَ  لًَ وَلََ تقَْفُ مَب ليَْسَ لكََ بهِۦِ عِلْمٌ ۚ إنَِّ ٱلسَّ  

Terjemahnya: 

”Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”
2
 

 

Allah Swt. melarang kaum muslimin mengikuti perkataan atau perbuatan 

yang tidak diketahui kebenarannya. Larangan ini mencakup seluruh kegiatan 

manusia itu sendiri, baik perkataan maupun perbuatan.  

Menurut UU No. 14 tahun 2005 BAB 1 Pasal 1 Ayat 1 tentang Guru dan 

Dosen. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
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pendidikan menengah.
3
 UU tersebut dijelaskan guru memegang peranan penting 

terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan 

kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan.  

Pendidik adalah sosok yang dapat membentuk kepribadian peserta didik. 

Pendidik merupakan figur seorang pemimpin. Pendidik merupakan sosok 

arsitektur yang mampu membentuk watak dan jiwa peserta didik. Pendidik 

memiliki kekuasaan dalam membangun dan membentuk peserta didik menjadi 

individu yang bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. Pendidik mempunyai 

tugas mempersiapkan manusia susila yang memiliki kecakapan yang mampu 

diharapkan dalam membangun dirinya dan membangun bangsa dan negara. Tugas 

pendidik itu ruang lingkupnya sangat luas dan bertanggungjawab mengelola, 

mengarahkan, memfasilitasi dan merencanakan serta merancang kegiatan yang 

akan dilaksanakan
4
 

Guru memiliki peranan penting dalam pendidikan, terutama dalam 

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam. Dianggap sangat penting karena guru sering 

berhubungan langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran, saat proses 

itulah peran guru dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada para siswa. 

Contoh sederhana peran guru dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam ke siswa 

ialah dengan menyampaikan bahwa ketika mulainya pelajaran siswa diharuskan 

untuk membaca surah Al-Fatihah terlebih dahulu sebelum mulainya belajar 
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mengajar dalam kelas, siswa juga harus menanamkan nilai-nilai kejujuran, 

kesopanan, dan tunduk patuh terhadap gurunya.  

Penanaman nilai-nilai ajaran Islam dapat dilakukan dengan memberikan 

nilai-nilai norma agama Islam. Nilai inilah yang menghubungkan keterkaitan 

siswa dengan materi pembelajaran agama Islam. Dengan nilai ajaran Islam yang 

timbul itulah siswa dapat menghadapi permasalahan dalam proses pembelajaran 

menjadi positif.  

Penanaman nilai-nilai ajaran Islam dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

antara lain: kebijakan pimpinan sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 

kelas, kegiatan ekstrakurikuler di luar sekolah serta kontinu dan konsisten, 

sehingga tercipta suasana keagamaan tersebut dalam lingkungan sekolah. Selain 

itu, peran orang tua dan guru sangat dipentingkan, karena penanaman nilai-nilai 

ajaran Islam merupakan tugas pokok orang tua di rumah dan tugas guru agama 

Islam di sekolah. Sehingga dengan penanaman nilai ajaran Islam dapat 

memberikan bekal kepada peserta didik untuk menumbuhkan kesadaran dan 

mengembangkan sikap keagamaan yang baik dan benar dalam rangka 

mewujudkan pribadi Muslim seutuhnya.  

Observasi saya dengan guru pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 

Maiwa, penanaman nilai-nilai ajaran agama  Islam tetap dilakukan di setiap 

pembelajaran pendidikan agama Islam dengan berbagai macam cara dalam 

menyampaikan nasehat (pesan moral) atau ceramah.
5
 Tapi masih saja kurangnya 

tingkat pemahaman peserta didik tentang ajaran Islam, Pembinaan karakter dalam 
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pembelajaran masih terbilang rendah, dan masih banyak yang perlu dibenahi 

terhadap pembinaan dalam menanamkan nilai keislaman secara komprehensif 

terutama dalam pelaksanaan ibadah dan etika akhlakul karimah.  

Berbagai macam adanya permasalahan pada perilaku peserta didik seperti, 

tidak menghargai guru dan orang lain, bolos sekolah, bermain Handphone di saat 

pembelajaran sedang berlangsung, malas Shalat, perkelahian dengan teman 

sebayanya, dan saling mengejek, memaki, berbohong terhadap gurunya, dan lain 

sebagainya
6
. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti 

tertarik untuk meneliti dan membahas masalah tentang menanamkan nilai-nilai 

ajaran Islam tersebut dalam proposal dengan judul: “Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-nilai Ajaran Islam Bagi Peserta 

Didik SMP Negeri 3 Maiwa Kabupaten Enrekang” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka berikut ini kemukakan 

rumusan masalah: 

1. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-

nilai ajaran Islam bagi peserta didik SMP Negeri 3 Maiwa kabupaten 

Enrekang ? 

2. Bagaimana faktor penghambat dan faktor pendukung guru pendidikan 

agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam bagi peserta didik 

SMP Negeri 3 Maiwa kabupaten Enrekang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
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1. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin dicapai dalam  sebuah 

penelitian. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-

nilai ajaran Islam bagi peserta didik SMP Negeri 3 Maiwa kabupaten 

Enrekang? 

b. Mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung guru pendidikan agama 

Islam dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam bagi peserta didik SMP 

Negeri 3 Maiwa kabupaten Enrekang? 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan menjadi bahan 

referensi dari berbagai pihak, utamanya bagi pihak sekolah di SMP Negeri 3 

Maiwa. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti, memberikan pengelaman langsung di saat melakukan 

penelitian, menambah wawasan dan menambah informasi baru mengenai 

upaya guru PAI dalam menanamkan nilai Ajaran Islam. Dengan demikian 

dapat memberikan masukan dan pembekalan untuk kedepannya.  

2) Bagi lembaga Pendidikan, sebagai bahan masukan yang membangun 

guna meningkatkan kualitas di SMP Negeri 3 Maiwa. 
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D. Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian  

Deskripsi fokus dan fokus penelitian berfungsi sebagai pemusatan masalah 

agar penelitian dapat terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Maka 

penulis akan merumuskan beberapa definisi yang terdapat dalam judul yang sudah 

dibuat sebagai berikut:  

1. Upaya guru adalah usaha yang dilakukan guru untuk mencari jalan 

keluar dalam suatu permasalahan yang sedang dihadapi oleh peserta didiknya 

pada saat proses pembelajaran. Pentingnya upaya ialah untuk dapat 

mengkordinasikan perilaku seseorang pada batasan tertentu dan dapat melihat 

perilaku seseorang lainnya.  

2. Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, 

dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau 

pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  

3. Menanamkan nilai-nilai ajaran Islam adalah meletakkan dasar dasar 

keimanan, menanamkan pengetahuan yang berharga berupa nilai keimanan, 

ibadah dan akhlak yang dilandaskan pada wahyu Allah Swt. dengan tujuan agar 

anak mampu mengamalkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik 

dan benar dalam kesadaran dirinya sendiri tanpa adanya paksaan.  

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka deskripsi judul skripsi ini adalah upaya 

untuk mengkaji lebih dalam melalui kegiatan penelitian upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam bagi peserta didik SMP 

Negeri 3 Maiwa Kabupaten Enrekang. Agar masalah peneliti ini lebih jelas maka 
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fokus penelitian ini ada dua yaitu Upaya guru Pendidikan Agama Islam dan 

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam. 

Berikut tabel deskripsi fokus dan fokus penelitian: 

Tabel 1. 1 Deskripsi fokus dan fokus penelitian 

NO Deskripsi Fokus Fokus Penelitian 

1 Upaya guru pendidikan agama Islam 

dalam menanamkan nilai-nilai Ajaran 

Islam bagi peserta didik sangat berperan 

penting bagi peserta didik tidak hanya 

semata-mata mengajar akan tetapi 

memikirkan bagaimana agar peserta 

didiknya benar-benar sadar akan 

pentingnya nilai-nilai ajaran Islam.  

 

 

 

Upaya guru pendidikan agama 

Islam 

2 Menanamkan nilai-nilai ajaran Islam   

Nilai-nilai Ajaran Islam 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hubungan dengan penelitian sebelumnya 

Hurburngan pe rne rlitian ini derngan pe nnelitian terrdahulu yaitur mernge rnai 

pe rrsamaan dan perrberdaan, maka perne rliti merngambil berbe rrapa rerfe rre rnsi dari 

skripsi pe rne rliti-pe rne rliti se rberlurmnya, yang be rrkaitan de rngan jurdurl pe rne rlitin yang 

pe rnerliti angkat, serbagai berrikurt :  

Pe rne rlitian yang dilakurkan olerh Murrhayati, derngan jurdurl Urpaya Gurrur 

Perndidikan Agama Islam Dalam Me rmbe rnturk Nilai-nilai Moral Keragamaan 

Perse rrta Didik (Sturdi Pada SDN 24 Kampurng Tangga Ke rcamatan Be rlopa 

Kaburpatern Lurwur) pada pe rne rlitian ini dapat di simpurlkan bahwa moral keragamaan 

siswa di SDN 24 Kampurng Tangga surdah lurmayan bagurs dan gurrurpurn tidak  

purturs asa dalam berrurpaya me rnanamkan nilai-nilai moral terrhadap siswanya.
7
 

Pe rrsamaan dan perrbe rdaan dari perne rlitian se rberlurmnya, perrsamaan dalam 

pe rnerlitian ini adalah sama-sama mernerliti ternyang urpaya gurrur Pe rndidikan Agama 

Islam. Se rdangkan pe rrbe rdaannya adalah pe rnerlitih serberlurmnya le rbih berrfokurs pada 

nilai-nilai moral keragamaan perse rrta didik.  

Pe rne rlitian yang dilakurkan olerh Nurr Afni, de rngan jurdurl Urpaya Gurru r 

Perndidikan Agama Islam Dalam Mermbe rnturk Perrilakur Keragamaan Pe rse rrta Didik 

Di SMP Nerge rri 5 Satur Atap Baraka Ke rc. Burntur Batur Kab. Ernre rkang. dalam 

pe rnerlitian ini dijerlaskan bahwa urpaya gurrur Pe rndidikan Agama Islam merrurpakan 

suratur pondasi yang mana didalam mermbe rnturk pe rrilakur keragamaan perse rrta didik 
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ditambah dari durkurngan gurrur-gurrur yang lain kerpala serkolah maurpurn orang tura 

pe rse rrta didik. Merskipurn dalam mermbe rnturk pe rse rrta didik gurrur merngalami 

be rberrapa hambatan, akan tertapi gurrur tidak purturs asa dalam 

merndidik,mermbimbing, merngajar, merngarahkan dan lain-lain.
8
 

Pe rrsamaan dan perrbe rdaan perne rliti terrdahurlur de rngan pe rne rliti ini yaitur 

sama-sama merne rliti Urpaya gurrur PAI. Se rdangkan perrbe rdaannya adalah pada 

pe rnerlitian terrdahurlur itur me rmbahas mernge rnai permbernturkan perrilakur ke ragamaan, 

se rdangkan pe rne rlitian ini mermbahas lerbih luras yaitur te rntang urpaya gurrur PAI 

dalam merne rrapkan nilai-nilai ajaran Islam.  

Pe rne rlitian yang dilakurkan olerh Claurdia De rsi Surrya, de rngan jurdurl Me rtode r 

Gurrur Dalam Me rnanamkan Nilai-nilai Ke ragamaan Pada siswa di Madrasah 

Ibtidaiah Plurs Bahrurl Urlurm Ke rbonsari Madiurn, pada perne rlitian ini merne rliti perran 

gurrur se rbagai pe rndidik dalam permahaman nilai norma-norma Agama di MI Plurs 

Bahrurl Urlurm Ke rbonsari Madiurn de rngan mernggurnakan me rtoder-me rtode r yang 

pe rrnah di pakai yaitur: Me rtode r Pe rmbiasaan, mertoder ke rterladanan, dan mertoder 

cerrita.
9
 

Pe rrsamaan dan perrberdaan pernerlitian terrdahurlur de rngan pe rnerlitian ini yaitur 

sama-sama mernerliti terntang gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai keragamaan pada 

sasaran objerk pe rse rrta didik dan yang mernjadi perrbe rdaan antara perne rlitian ini 

de rngan yang te rrdahurlur adalah di pernerlitian ini lerbih ker urpaya gurrur dalam 
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merne rrapkan nilai-nilai ajaran Islam serdangkan pe rne rlitian yang te rrdahurlur lerbih ker 

mertode r gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai keragamaan.  

Be rbe rrapa pe rnerlitian terrse rburt di atas dapat diambil kersimpurlan bahwa 

stratergi apa purn digurnakan olerh gurrur ataur pe rndidik di dalam mermotivasi siswa-

siswanya di se rkolah tidak akan berrhasil kalaur tidak didurkurng ole rh lingkurngan 

terrse rburt. Be rrhasil tidaknya se rse rorang gurrur adalah derngan bagaimana gurrur 

mermpe rrsiapkan stratergi yang bisa mermotivasi be rlajar siswa serhingga akan terrjalin 

se rburah kersinamburngan antara kerduranya dan perse rrta didik akan terrmotivasi dalam 

prose rs be rlajar merngajar di serkolah maurpurn dirurmah.  

B. Kajian Teori  

1. Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam  

a. Pe rnge rrtian Urpaya 

Urpaya me rnurrurt kamurs be rsar bahasa Indone rsia (KBBI) diartikan se rbagai 

ursaha kergiatan yang me rngarahkan ternaga, pikiran urnturk merncapai suratur turjuran. 

Urpaya jurga be rrarti ursaha, akal, ikhtiar urnturk merncapai suratur maksurd, 

merme rcahkan pe rrsoalan merncari jalan kerlurar.
10

 Dalam perne rlitian ini, urpaya dapat 

dipahami serbagai suratur kergiatan ataur aktivitas yang dilakurkan se rse rorang urnturk 

merncapai suratur turjuran yang te rlah direrncanakan derngan me rngarahkan ternaga dan 

pikiran. Urpaya gurrur e rkonomi dalam merngajar perlajaran erkonomi terntang prinsip-

prinsip Islam se rhingga dapat mermberri pe rmahaman yang baik ke rpada siswa dan 

pe rrurbahan yang dinamis serrta terrarah. 
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b. Pe rnge rrtian Gurrur  

 Gurrur adalah perndidik yang me rmberrikan serjurmlah ilmur pe rnge rtahuran 

ke rpada perse rrta didik diserkolah. Gurrur be rrturgas me rnanamkan nilai-nilai dan sikap 

ke rpada perse rrta didik agar mermiliki kerpribadian yang paripurrna. De rngan ke rilmuran 

yang dimilikinya, gurrur me rmbimbing dan merndidik dalam mernge rmbangkan 

poternsinya.  

Turgas gurrur adalah mermantaur, me rngarahkan dan mermbimbing siswa agar 

turmburh dan be rrke rmbang se rsurai minat dan bakatnya. Gurrur jurga se rbagai motivator, 

prose rs pe rmberlajaran akan berrhasil dimanah siswa mermiliki motivasi dalam 

be rlajar. Olerh se rbab itur, gurrur pe rrlur mernurmburhkan poternsi berlajar siswa. Urnturk 

mermpe rrolerh hasil be rlajar yang optimal, Dimanah gurrur diturnturt kre ratif 

mermbangkitkan motivasi berlajar siswa.
11

 

c. Pe rnge rrtian Perndidikan Agama Islam  

Pe rndidikan Agama Islam merrurpakan permbe rlajaran yang dapat 

mermbe rrikan bimbingan, ilmur pernge rtahuran se rrta mermbernturk akhlak yang baik.
12

  

Pe rndidikan Agama Islam (PAI) se rbagai ursaha sadar, yakni suratur kergiatan 

bimbingan, perngajaran, dan ataur latihan yang
13

 dilakurkan sercara berre rncana dan 

sadar atas turjuran yang he rndak dicapai. Pe rndidikan agama Islam diserkolah harurs 

mermbe rrikan asurpan-asurpan ataur be rkal terntang dasar-dasar nilai ajaran Islam 
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November 2023. 
12
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misalnya di se rkolah dasar. Agar ke rde rpannya le rbih merndalami apa yang pe rrnah 

diperlajari terntang nilai-nilai ajaran Islam.
14

 

Pe rndidikan agama Islam se rbagai prose rs bimbingan yang dilakurkan de rngan 

se rngaja dan terrerncana yang me rmurat jasmani dan rohani berrdasar derngan ajaran 

agama Islam dalam rangka mermbernturk kerpribadian urturh se rsurai ajaran Islam 

urnturk merndapatkan kerbahagiaan durnia dan akhirat. Perndidikan agama Islam 

merrurpakan serburah prose rs urpaya me rmpe rrsiapkan perse rrta didik agar mermiliki 

pe rnge rtahuran, sikap dan ke rterrampilan yang se rjalan derngan pe rrke rmbangan ilmur 

pe rnge rtahuran dan terknologi yang se rsurai ajaran Islam.
15

 

Pe rndidikan agama Islam jurga te rrmasurk siste rm perndidikan yang me rncakurp 

se rlurrurh asperk kerhidurpan yang diburturhkan olerh hamba Allah Swt., se rbagaimana 

Islam se rbagai pe rdoman bagi se rlurrurh aspe rk ke rhidurpan manursia baik durnia maurpurn 

di akhirat. Perndidikan agama Islam jurga te rrmasurk prose rs pernge rnalan yang 

ditanamkan sercara berrtahap dan berrke rsinamburngan dalam diri manursia mernge rnai 

objerk-obje rk yang be rnar se rhingga hal iturlah akan mermbimbing manursia ker arah 

pe rnge rnalan dan perngakuran te rrhadap erksiste rnsi Turhan dalam kerhidurpan. 

Se rdangkan pe rnge rrtian gurrur Pe rndidikan Agama Islam me rrurpakan perndidik 

yang profe rsional. Dan serorang yang te rlah mermurturskan dirinya urnturk merlakurkan 

merngajarkan, me rnyampaikan mernge rnai ajaran-ajarang yang te rrdapat dalam 

                                                             
14

Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan Dan Ilmu Keislaman Vol. 7, No 2 Juli-Desember 

2021. Diakses 28 November 2023. 
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agama Islam terrhadap perse rrta didiknya, urnturk merncapai suratur turjuran yang te rlah 

ada.
16

 

2. Menanamkan Nilai-nilai Ajaran Islam  

a. Pe rnge rrtian Mernanamkan  

Me rnanamkan dalam Kamurs Be rsar Bahasa Indone rsia (KBBI) artinya 

prose rs, cara, perrburatan mernanam, mernanami ataur pe rnanaman. mernanamkan 

adalah kergiatan mermindahkan bibit dari termpat pernyimpanan ker lahan 

pe rrtanaman urnturk di dapatkan hasil produrk dari tanaman yang diburdayakan.
17

 

Pe rnanaman adalah prosers, pe rrburatan, dan cara mernanamkan. Pernanaman sercara 

e rtimologi be rrasal dari kata tanam yang be rrarti bernih, yang se rmakin jerlas de rngan 

merndapatkan imburhan mer-kan mernjadi mernanamkan yang me rmiliki arti 

mernaburrkan ajaran, paham, dan lain serbagainya. Kata mernanamkan jurga bisa 

diartikan serbagai paparan sersuratur pada diri manursia dalam hal ini adalah sifat 

yang baik.  

a. Pe rnge rrtian Nilai  

Dalam kamurs be rsar bahas Indone rsia nilai di artikan serbagai sifat-sifat-sifat 

(hal) yang pe rnting ataur be rrgurna bagi ke rmanursiaan ataur se rsuratur yang 

mernye rmpurrnakan manursia. 

Nilai dapat diartikan berrgurna, mampur akan, berrdaya, be rrlakur, berrmanfaat 

dan paling be rnar mernurrurt ke ryakinan se rse rorang ataur se rke rlompok orang se rhingga 

nilai merrurpakan kuralitas suratur hal yang me rnjadikan hal yang disurkai, di inginkan, 

                                                             
16

Nur Afni, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Perilaku 

Keagamaan Peserta Didik Di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang “ 

(Skripsi Fakultas Tarbiah Dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar, 2017). h.13  
17

Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id, Di Akses 28 November 2023, Pukul 11:24. 
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dikerrjakan, dihargai, berrgurna, dan suratur yang te rrpernting ataur be rrharga bagi 

manursia se rkaligurs inti dari kerhidurpan.  

Nilai adalah alat yang me rnurnjurkkan alasan dasar bahwa “cara perlaksanaan 

ataur keradaan akhir yang be rrlawanan. Nilai mermurat erlermern pe rrtimbangan yang 

mermbawa ider-ide r se rorang individur mernge rnai hal-hal yang be rnar, baik, ataur 

diinginkan.  

b. Pe rnge rrtian Me rnanamkan nilai-nilai Ajaran Islam  

Me rnanamkan nilai-nilai ajaran Islam adalah merlertakan dasar-dasar 

ke rimanan, kerpribadian, burdi pe rke rrti yang te rrpurji dan ke rbiasaan ibadah yang 

se rsurai kermampuran anak serhingga me rnjadi motivasi bagi anak urnturk be rrtingkah 

lakur.  

Me rnanamkan nilai-nilai ajaran Islam yang pe rne rliti maksurd adalah suratur 

tindakan bagaimana cara urnturk me rnanamkan pernge rtahuran yang be rrharga be rrurpa 

nilai kerimanan, ibadah dan akhlak yang be rrlandaskan pada wahyur Allah Swt. 

de rngan turjuran agar anak mampur merngamalkan pernge rtahurannya dalam kerhidurpan 

se rhari-hari derngan baik dan bernar dalam ke rsadaran dirinya tanpa paksaan.  

1) Me rlaluri perrgaurlan 

Pe rrgaurlan mermiliki perran yang amat pe rnting. Me rlaluri pe rrgaurlan yang 

be rrsifat erdurkatif nilai-nilai perndidikan agama Islam dapat disimpurlkan de rngan 

murdah, baik derngan diskursi ataurpurn tanya jawab. Pe rse rrta didik mermpurnyai 

banyak ke rse rmpatan urnturk mernanyakan hal-hal yang tidak di pahaminya se rhingga 

wawasan merre rka terntang nilai-nilai perndidikan agama Islam akan di 

interrnalisasikan derngan baik de rngan pe rrgaurlan yang e rrat akan mernjadikan 
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ke rduranya me rrasa tidak ada jurrang diantara kerduranya. Me rlaluri perrgaurlan yang 

de rmikian perse rrta didik yang be rrsangkurtan akan merrasa lerlurasa urnturk merngadakan 

dialog de rngan gurrurnya kare rna surdah me rrasa akrab. Cara terrse rburt akan erfe rktif 

dilakurkan urnturk me rnanamkan nilai-nilai agama.
18

 

2) Me rlaluri permbe rrian surri terladan  

Surri te rladan adalah alat perndidikan yang sangat e rfe rktif bagi ke rlangsurngan 

merngkomurnikasikan nilai-nilai agama. Konse rp surri terladan yang ada dalam 

pe rndidikan Ki Hajar De rwantara yaitur “ing ngarso surng turlodo”, me rlaluri ing 

ngarso surng turlodo pe rndidik mernampilkan surri te rladan, dalam bernturk tingkah 

lakur, permbicaraan, cara berrgaurl, amal ibadah, tergurr sapa dan serbagainya me rlaluri 

contoh-contoh terrse rburt nilai-nilai lerlurhurr agama akan di interrnalisasikan serhingga 

mernjadi bagian dari dirinya, dan ke rmurdian di aplikasikan dalam kerhidurpannya 

se rhari-hari. 

3) Me rlaluri cerramah keragamaan  

Me rtoder cerramah adalah satur cara me rngajar yang digurnakan urnturk 

mernyampaikan kerte rrangan ataur informasi ataur urraian terntang suratur pokok 

pe rrsoalan serrta masalah sercara lisan. Me rtoder cerramah adalah serburah cara 

merlaksanakan perngajaran yang dilakurkan gurrur se rcara monolog dan hurburngan 

satur arah. Aktivitas pe rse rrta didik dalam perngajaran yang me rnggurnakan me rtoder ini 

hanya me rnyimak sambil serserkali merncatat.
19

 

                                                             
18

Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011) h. 155. 
19

Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011) h. 20. 
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Dalam kamurs be rsar bahas Indone rsia nilai di artikan serbagai sifat-sifat-sifat 

(hal) yang pe rnting ataur be rrgurna bagi ke rmanursiaan ataur se rsuratur yang 

mernye rmpurrnakan manursia.  

c. Urpaya Gurrur Pe rndidikan Agama Islam dalam Mernanamkan Nilai-nilai Ajaran 

Islam  

Turjuran pe rndidikan agama Islam se rbagaimana rurmursan perndidikan agama 

Islam di se rkolah yaitur merwurjurdkan urmat manursia Indone rsia yang taat be rragama 

dan berrakhlak murlia yaitur manursia yang be rrpernge rtahuran, rajin berribadah, cerrdas, 

jurjurr, adil, disiplin, berrtolerransi, tanggurng jawab, mernjaga kerharmonisan  sercara 

pe rrsonal dan sosial serrta mernge rmbangkan burdaya agama dalam himpurnan 

se rkolah.
20

 

Me rlaluri pernanaman nilai, perrurbahan tingkah lakur yang le rbih terrarah dapat 

terrlaksana olerh pe rse rrta didik karerna adanya pe rmberrian contoh terladan dari 

se rorang gurrur, khursursnya gurrur pe rndidikan agama Islam se rhingga dapat merrurbah 

pola perrilakur pe rse rrta didik mernjadi lerbih baik. Prose rs me rnanamkan nilai jurga 

merrurpakan turgas dari gurrur mata perlajaran yang lain. Hanya saja perran gurrur 

Pe rndidikan Agama Islam le rbih mermiliki tanggurng jawab karerna berrhurburngan 

langsurng de rngan pe rmbinaan moral. Agar pe rse rrta didik bisa merngaplikasikan 

pe rrilakur gurrurnya dalam kerhidurpan se rhari-hari. Dan serorang gurrur harurs jaga 

mermiliki perrilakur yang baik, pe rnampilan se rrta urcapan diderpan merre rka se rpe rrti apa 

yang diajarkan dalam kitab surci Al-Qurr’an.  

                                                             
20

Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, Cet.3 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011) h.62. 
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Pe rnanaman nilai-nilai kerhidurpan dalam ke rgiatan permberlajaran, diturnturt 

urnturk ke rterrlibatan dan kerrja sama dari se rmura pihak. Khursursnya bagi gurrur urnturk 

prose rs pernanaman nilai diturnturt adanya ke rterladanan. Ke rterladanan dalam 

konsiste rnsi berrpikir dan berrsikap dalam ke rhidurpan se rhari-hari.  

De rngan materri dan isi dari nilai-nilai yang akan ditanamkan, serorang gurru r 

yang se rkaligurs be rrpe rran se rbagai perndidik diturnturt urnturk kre ratif. Kre ratif urnturk 

merne rmurkan kermurngkinan urnturk mernawarkan nilai-nilai hidurp kerpada pe rse rrta 

didik.
21

 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

  Ke rrangka pikir merrurpakan landasan yang siste rmatis berrpikir dan 

mernggambarkan permbahasan yang ada dalam perne rlitian inisersurai derngan jurdurl 

pe rnerlitian yaitur Urpaya Gurrur Pe rndidikan Agama Islam Dalam Mernanamkan Nilai-

nilai Jaran Islam bagi Pe rse rrta didik SMP Ne rge rri 3 Maiwa Kaburpate rn Ernre rkang. 

Ke rrangka pikir yang te rlah dirurmurskan dalam perne rlitian yang akan dilaksanakan 

yaitur lokasinya di SMP Ne rge rri 3 Maiwa Kaburpate rn E rnrerkang. 

  Pe rne rlitian yang me rmiliki dura landasan yaitur pada QS. Al-Isra/17:36 yang 

mernje rlaskan terntang  Allah swt. me rlarang kaurm murslimin merngikurti pe rrkataan 

ataur pe rrburatan yang tidak dike rtahuri kerbe rnarannya, larangan ini me rncakurp se rlurrurh 

ke rgiatan manursia itur serndiri, baik perrkataan maurpurn pe rrburatan. Ke rmurdian 

landasan kerdura jurga diambil pada UrUr No. 14 tahurn 2005 BAB 1 Pasal 1 Ayat 1 

terntang Gurrur dan Dose rn. UrUr terrse rburt dijerlaskan gurrur mermergang pe rranan pernting 

                                                             
21

Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, Cet.3 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011) h. 62. 
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terrurtama dalam urpaya mermbe rnturk watak bangsa merlaluri pernge rmbangan 

ke rpribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

QS. Al-Isra/17:36 UU No. 14 tahun 2005 BAB 

1 Pasal 1 Ayat 1 

SMP Negeri 3 Maiwa 

Bagaimana upaya guru PAI 

dalam menanamkan nilai-

nilai ajaran Islam bagi 

peserta didik  

Bagaimana hambatan guru PAI 

dalam menanamkan nilai-nilai 

ajaran Islam bagi peserta didik  

Menanamkan nilai-nilai ajaran Islam 

bagi peserta didik SMP Negeri 3 Maiwa 

Kabupaten Enrekang 

SMP NEGERI 3 MAIWA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jernis perne rlitian ini adalah perne rlitian lapangan (Fierld Rerse rarch) derngan 

mernggurnakan me rtoder de rskriptif kuralitatif. Yaitur pe rnerlitian yang dilakurkan 

langsurng pada termpat perne rlitian terrhadap satur fe rnomerna derngan jalan 

mernggambarkan se rjurmlah variaberl yang be rrhurburngan de rngan masalah yang 

diterliti. Data dalam perne rlitian ini burkanlah be rrdasarkan taberl ataur angka-angka 

dari hasil perngurkurran ataur perne rlitian sercara langsurng dimanah data dianalisis 

se rcara statistik. 

Data Kuralitatif adalah data yang be rrurpa informasi kernyataan dikurmpurlkan 

dari informan derngan mernggurnakan wawancara dan dokurmerntasi. Se rterlah data 

diperrole rh kermurdian hasilnya akan dipaparkan sercara derskriptif dan pada akhirnya 

dianalisis.
22

  

   Pe rne rlitian kuralitatif adalah pernerlitian yang dilakurkan de rngan se rtting 

terrte rntur yang ada di dalam kerhidurpan rill (alamiah) derngan maksurd me rngamati 

dan mermahami fernome rna apa yang te rrjadi, merngapa terrjadi, dan bagaimana 

terrjadinya?, pe rne rlitian kuralitatif merrurpakan pe rnerlitian mernggurnakan latar alamiah 

de rngan maksurd mernafsirkan serburah fernomerna yang te rrjadi dan dilakurkan derngan 

jalan merlibatkan berrbagai me rtoder yang ada. Perne rlitian kuralitatif berrursaha urnturk 

merne rmurkan dan mernggambarkan sercara naratif kergiatan yang dilakurkan dan 

dampak dari tindakan yang dilakurkan terrhadap kerhidurpan merrerka. Pe rne rlitian ini 

                                                             
22

Andi Prastowo, Menguasai Teknik-teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif (Jogjakarta 

Diva press,2017), h. 13. 
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akan dilakurkan di satur lokasi yaitur SMP Ne rge rri 3 Maiwa yang me rrurpakan 

lermbaga pe rndidikan serkolah merne rngah pe rrtama. 

B. Pendekatan Penelitian 

  Jernis pe rnderkatan yang digurnakan dalam pe rnerlitian ini adalah pernde rkatan 

kuralitatif.  

C. Sumber Data 

Surmbe rr data murrurpakan surbjerk dari mana data dapat diperrolerh. Dalam 

pe rnerlitian ini pernerliti mernggurnakan dura surmberr data, di antaranya :  

1. Data Primer  

Me rnurrurt Urmi Narimawati “Data primerr adalah data yang terrdapat daridari 

surmbe rr aslinya ataur surmbe rr pe rrtama. kermurdian data ini merrurpakan data yang 

tidak terrse rdia dalam bernturk turlisan ataurpurn dalam bernturk dokurmern, akan tertapi 

data ini merrurpakan data yang didapat sercara langsurng me rlaluri narasurmberr ataur 

se rse rorang yang pe rne rliti jadikan objerk perne rlitian data.
23

 Surmberr data primerr yang 

dimaksurd dalam perne rlitian ini adalah gurrur Pe rndidikan Agama Islam yang 

be rrjurmlah 2 orang , perse rrta didik dan orang tura pe rse rrta didik. 

2. Data Sekunder  

Data se rkurnderr ialah kurmpurlan pe rnjerlasan yang se rbe rlurmnya surdah siap  

yang akan digurnakan pe rnerlitian dalam merle rngkapi hasil dari perne rlitiannya.
24

 

Surmbe rr data serkurnderr merrurpakan surmbe rr yang tidak langsurng me rmberrikan data 

                                                             
23

Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Cal Dalam Teknologi Komunikasi”, 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol.1 Nomor 2, 2017, h.10. 

24
Https://Www.Google.Com/Amp/S/Www.Detik.Com/Edu/Detikpedia/D-

6843072/Definisi-Data-Sekunder-Data-Cara-Memperolehnya/Amp Diakses 1 Desember 2023. 

 

https://www.google.com/amp/s/www.detik.com/edu/detikpedia/d-6843072/definisi-data-sekunder-data-cara-memperolehnya/amp
https://www.google.com/amp/s/www.detik.com/edu/detikpedia/d-6843072/definisi-data-sekunder-data-cara-memperolehnya/amp
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ke rpada perngurmpurlan data, misalnya orang lain ataur dokurmern.
25

Surmbe rr data 

se rkurnde rr yang yang akan digurnakan ole rh calon pe rnerlitian dalam pernerlitian ini 

adalah hasil dokurme rntasi dan berrbagai literraturr yaitur berrurpa burkur, artikerl yang 

be rrkaitan derngan jurdurl dan dokurmern ataur data yang dipe rrolerh olerh serkolah SMP 

Ne rge rri 3 Maiwa. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrurme rn yang digurnakan pe rne rliti dalam perne rlitian ini ialah serbagai 

be rrikurt: 

1. Pedoman Observasi 

Salah satur alat yang digurnakan pe rnerliti dalam perngurmpurlan data, terrkait 

de rngan urpaya gurrur pe rndidikan agama Islam dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran 

Islam bagi siswa SMP Ne rge rri 3 Maiwa adalah mernggurnakan pe rdoman obserrvasi. 

Pe rdoman obse rrvasi disursurn ole rh pe rne rliti serbagai acuran dalam merlakurkan 

obse rrvasi, se rpe rrti catatan harian catatan be rrurpa hal-hal yang diamati dalam prosers 

obse rrvasi. Ke rmurdian pernerliti jurga mernggurnakan alat bantur lainnya se rpe rrti burkur 

catatan, purlpern dan herndhpone r. 

2. Pedoman wawancara 

Prose rs wawancara yang digurnakan dalam perne rlitian ini adalah perdoman 

wawancara yakni wawancara terrstrurkturr. Pe rdoman terrse rburt diadakan agar data 

yang dipe rrolerh se rsurai derngan data yang diburturhkan. alat lainnya yang digurnakan 

pe rnerliti dalam merlakurkan wawancara adalah mernyursurn pe rdoman wawancara. 

Pe rdoman wawancara dalam mermurdahkan perne rliti dalam mernyursurn be rbe rrapa 

                                                             
25

Sugiyono, memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 187. 
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daftar perrtanyaan ataur pe rrnyataan yang te rrkait derngan urpaya gurrur pe rndidikan 

agama Islam dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam. Adapurn alat bantur 

lainnya yang digurnakan pe rnerliti dalam merlakurkan wawancara adalah rerkaman 

be rrurpa handhponer dan alat turlis. Informal dalam pernerlitian ini adalah gurrur 

pe rndidikan agama Islam dan perse rrta didik yang te rrdapat di SMP Ne rge rri 3 Maiwa 

Kaburpate rn E rnrerkang. 

3. Pedoman Dokumentasi 

Alat pe rndurkurng lainnya yang digurnakan perne rliti dalam merngurmpurlkan 

data terntang urpaya gurrur pe rndidikan agama Islam dalam mernanamkan nilai-nilai 

ajaran Islam adalah perdoman dokurmerntasi. Pe rnerliti mernyiapkan perdoman urnturk 

mermurdahkan pernerliti dalam merlakurkan pe rnerlitian. Alat yang digurnakan urnturk 

mermbantur dalam prosers dokurme rntasi adalah handhponer dan alat turlis. Pe rdoman 

dokurmerntasi merrurpakan perdoman catatan pe rristiwa yang surdah be rrlakur.  

Dokurme rn bisa be rrbernturk turlisan, gambar, ataur karya-karya monurme rntal 

dari serse rorang.
26

 Perdoman dokurmerntasi digurnakan de rngan maksurd mermperrole rh 

data yang surdah te rrse rdia di dalam catatan dokurme rntasi (data se rkurnderr). 

Furngsinya se rbagai pe rndurkurng dan pe rlerngkap data primerr yang dipe rrole rh merlaluri 

pe rngamatan dan wawancara. Dokurme rntasi yang dianalisis rerlervan de rngan 

pe rnerlitian ini. 

 

 

 

                                                             
26

 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kualitatif R&D (CET.XXVI BANDUNG: 

Alpabet), 2017. h. 240. 
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E. Prosedur Pengumpulan Data  

Me rtoder pe rngurmpurlan data adalah langkah yang stratergis dalam perne rlitian 

karna turjurannya adalah surpaya me rndapatkan data, tanpa terknik perngurmpurlan data 

pe rnerliti tidak bisa sermpurrna merndapatkan data yang se rsurai de rngan standar yang 

surdah diterrapkan. Ada be rberrapa terknik yang digurnakan dalam pernerlitian ini 

adalah:  

     1. Observasi  

Obse rrvasi dilakurkan urnturk me rnghimpurn data pernerlitian merlaluri 

pe rnglihatan dan perngindraan, yang se rbagaimana diurpayakan aktif pernerliti dalam 

merngurmpurlkan data derngan be rrburat se rsuratur, mermilih apa yang diamati dan 

terrlibat sercara aktif di dalamnya.
27

 

2.. Wawancara  

Wawancara adalah suratur be rnturk komurnikasi ve rrbal sermacam perrcakapan 

yang be rrturjuran urnturk mermperrole rh informasi.
28

Dalam wawancara dibagi mernjadi 

dura golongan yaitur wawancara terrstrurkturr dan tidak terrstrurkturr. Wawancara 

terrstrurkturr digurnakan se rbagai terknik pe rngurmpurlan data, bila pernerliti ataur 

pe rngurmpurl data terlah mernge rtahuri derngan pasti informasi data yang akan 

diperrole rh, olerh kare rna itur, pe rnerliti mernyiapkan instrurmern be rrurpa perrtanyaan-

pe rrtanyaan te rrturlis yang alte rrnatif jawabannya te rlah di siapkan. Derngan 

wawancara terrstrurkturr ini sertiap rersponde rn diberrikan perrtanyaan yang sama. 

Se rdangkan wawancara tidak terrstrurkturr adalah wawancara yang be rbas digurnakan 

                                                             
27

Hasyim Hasanah, ”Metode Pengumpulan Data Kualitatif Jurnal At Taqaddum No. 8.1 

Juli 2016, h. 28. 
28

Hasyim Hasanah,” Metode Pengumpulan Data Kualitatif Jurnal At Taqaddum no. 8.1 

Juli 2016, h.  28. 
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dalam perne rliti tidak mernggurnakan panduran wawancara yang te rlah terrsursurn se rcara 

siste rmatis dan lerngkap urnturk merngurmpurlkan data. Panduran wawancara yang 

digurnakan hanya be rrurpa garis-garis be rsar pe rrmasalahan yang akan ditanyakan.  

 Jernis wawancara yang pe rne rliti gurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

wawancara terrstrurkturr ataur terrpimpin. Je rnis wawancara ini berrpe rdoman pada 

daftar perrtanyaan yang te rlah disiapkan se rbe rlurmnya. Wawancara terrstrurkturr 

dianggap le rbih e rferktif karerna perrtanyaannya akan se rsurai de rngan urrurtan, 

pe rngurmpurlan dilakurkan se rcara terrstrurkturr ataur tingkat kerformalannya tingkat dan 

re rsponde rn biasanya dibe rri informasi terntang turjuran pe rnerlitian yang dilakurkan. 

Turjurannya aga re rsponde rn me rmberrikan jawaban yang se rsurai de rngan turjuran 

pe rnerlitian dan tidak mernyimpang yang dapat merngakibatkan kurrang te rrarah 

pe rnerlitian dikarernakan tidak cocoknya data yang dipe rrole rh.  

3. Dokumentasi  

Data yang dikurmpurlkan dalam dokurmerntasi biasanya be rrurpa foto yang 

be rrkaitan derngan ke rgiatan, catatan dan lain se rbagainya. Me rtoder dokurme rntasi ini 

digurnakan olerh pe rne rliti urnturk me rncari data-data terrturlis maurpurn data lain SMP 

Ne rge rri 3 Maiwa mernge rnai visi misi, keradaan perse rrta didik, strurkturr organisasi, 

jurmlah perndidik, dan data-data yang diburturhkan olerh pe rnerliti.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosers merncari dan mernyursurn se rcara sistermatis dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-  bahan lain, serhingga murdah 

dipahami dan termurannya dapat diinformasikan kerpada orang lain.  
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Me rnurrurt Milers dan Hurbe rrman serbagai mana yang dikurtip olerh Imam 

gurnawan me rngurngkapkan bahwa ada ermpat langkah-langkah dalam merngurraikan 

data kuralitatif, di antaranya pe rngurmpurlan data, rerdurksi data (data rerdurction), data 

display ( pe rnyajian data) dan pernarikan ke rsimpurlan.
29

   

1. Pengumpulan Data  

 Pe rngurmpurlan data di lapangan terntur berrkaitan derngan te rknik pe rnggalian 

data, dan ia berrkaitan purla derngan surmbe rr dan jernis data, sertidaknya surmbe rr data 

dalam pernerlitian kuralitatif berrurpa: kata-kata, dan  tindakan. Serlerbihnya adalah 

tambahan se rperrti dokurmern ataur surmbe rr data terrturlis , foto dan statistik. Kata-kata 

dan tindakan orang-orang yang diamati ataur di wawancarai merrurpakan surmberr 

data urtama. Surmberr data urtama dicatat me rlaluri catatan terrturlis ataur merlaluri 

pe rrerkaman videro/aurdio tapers, pe rngambilan foto, ataur film. Serdangkan surmbe rr 

data tambahan yang be rrasal dari surmbe rr te rrturlis dapat berrasal dari surmberr te rrturlis 

dapat dibagi atas surmbe rr burkur dan majalah ilmiah, surmberr dari arsip, dokurmern 

pribadi, dan dokurmern rersmi.
30

 

2. Data Reduction (reduksi data)  

Re rdurksi data merrurpakan prosers be rrpikir yang me rmburturhkan kercerrdasan 

dan pe rndalaman wawasan yang tinggi.
31

 Data yang didapatkan dari lapangan 

jurmlahnya curkurp banyak, de rngan be rgitur data yang dipe rrolerh harurs dicatat sercara 

terliti dan rinci. Serpe rrti yang di je rlaskan se rmakin lama perne rliti kerlapangan maka 

se rmakin banyak jurmlah data yang didapatkan dan sermakin lerngkap.  
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Me rre rdurksi data adalah kergiatan merrangkap ataur merringkas, me rmilih hal-

hal yang pokok ke rmurdian mermfokurskan hal-hal yang pe rnting be rrkaitan derngan 

urpaya gurrur pe rndidikan agama Islam dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam 

terrhadap perse rrta didik. Serhingga data yang te rlah direrdurksi akan mermberrikan 

gambaran yang je rlas, dan mermpe rrmurdah pe rnerliti dalam mernurmpurkan data 

se rlanjurtnya. Prose rs re rdurksi data dalam perne rlitian kuralitatif dilakurkan terrurs 

merne rrurs se rlama perlaksanaan masa perne rlitian bahkan perne rliti mermurlai serbe rlurm 

pe rngurmpurlan data dilakurkan dan serlersai sampai perne rlitian berrakhir.  

3. Data display ( penyajian data)  

 Milers dan Hurbe rrman mernyatakan bahwa yang paling se rring dipakai urnturk 

mernyajikan data dalam perne rlitian kuralitatif ialah derngan te rks yang be rrsifat 

naratif.
32

 Pe rnyajian data adalah kalimat yang di sursurn se rcara logis dan siste rmatis 

se rhingga kertika dibaca akan murdah dipahami terrhadap berrbagai hala yang terrjadi 

dan mermurngkinkan pe rnerliti berrburat suratur tindakan terrhadap apa yang dite rlaah 

be rrdasarkan permahamannya. Dalam hal ini pe rnerliti dalam analisis pernyajian 

datanya harurs me rngacur pada rurmursan masalah yang te rlah dirurmurskan se rbagai 

pe rrtanyaan pe rne rliti yang te rrkait derngan “Urpaya Gurrur Pe rndidikan Agama Islam 

Dalam Me rnanamkan Nilai-nilai Ajaran Agama Islam bagi Perse rrta Didik SMP 

Ne rgerri 3 Maiwa Kaburpate rn E rnre rkang” yang dite rmurkan ole rh wawancara, dan 

dokurmerntasi. De rngan de rmikian narasi yang te rrsaji merrurpakan de rskripsi data yang 

rinci urnturk merncerritakan dan mernjawab se rtiap perrmasalahan yang ada.  
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4. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ke rtiga dalam analisis data kuralitatif mernurrurt Milers dan 

Hurbe rrman adalah pernarikan kersimpurlan dan ve rrifikasi. Ke rsimpurlan awal yang 

dikermurkakan masih berrsifat se rmerntara dan akan berrurbah bila tidak ditermurkan 

burkti-burkti yang kurat yang me rndurkurng pada tahap perngurmpurlan data berrikurtnya. 

Tertapi apabila kersimpurlan yang dike rmurkakan pada tahap awal didurkurng ole rh 

burkti-burkti yang valid dan konsistern saat perne rliti kermbali ker lapangan 

merngurmpurlkan data maka kersimpurlan yang dike rmurkakan merrurpakan kersimpurlan 

yang kre rdiberl. Derngan de rmikian kersimpurlan dalam pernerlitian kuralitatif murngkin 

dapat mernjawab rurmursan masalah yang dirurmurskan se rjak awal tertapi murngkin 

jurga tidak, karerna serpe rrti terlah dikermurkakan bahwa masalah dan rurmursan 

masalah dalam perne rlitian kuralitatif masih berrsifat sermerntara dan akan 

be rrkermbang se rterlah perne rlitian berrada di lapangan. Ke rsimpurlan dalam pernerlitian 

kuralitatif yang diharapkan adalah merrurpakan termuran barur yang se rbe rlurmnya 

be rlurm pe rrnah ada.
33
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi objek penelitian 

        1. Profil SMP Negeri 3 Maiwa 

SMP Ne rge rri 3 Maiwa adalah serburah se rkolah merne rngah pe rrtama yang 

didirikan urnturk mermberrikan Perndidikan urmurm bagi perse rrta didik di Kaburpatern 

E rnrerkang, se rkolah ini mermiliki visi urnturk terrwurjurdnya se rkolah, serhat, amanah 

dan ramah. Be rrlokasi di Burngin, Ke rcamatan Burngin, Kaburpatern E rnre rkang, 

Surlawe rsi Se rlatan. 

Se rkolah ini dilerngkapi de rngan fasilitas yang me rmadai urnturk merndurkurng 

ke rgiatan berlajar merngajar, se rpe rrti rurang ke rlas, pe rrpurstakaan, laboratoriurm 

kompurterr, laboratoriurm kimia, masjid se rrta lapangan olahraga. Kuralitas 

pe rngajaran di serkolah ini jurga te rrgolong curkurp baik, de rngan durkurngan te rnaga 

pe rngajar yang be rrpe rngalaman dibidangnya. SMP Ne rge rri 3 Maiwa ini jurga 

mermiliki berrbagai kergiatan e rkstrakurrikurle rr urnturk mernambah perngalaman perse rrta 

didik dilurar ke rlas, se rpe rrti Organisasi Siswa Intra Se rkolah (OSIS), ke rgiatan 

pramurka, Palang Me rrah Rermaja (PMR), laboratoriurm kompurte rr, laboratoriurm 

Ilmur Pe rndidikan Alam (IPA), se rni burdaya dan olahraga. Se rkolah ini jurga 

mermiliki misi yang aman se rcara fisik dan psikis, se rhat lingkurngan, jiwa dan raga 

dan aman terrhadap anak dan sersama. 

SMP Ne rge rri 3 Maiwa mermiliki lokasi yang strate rgis di Kaburpatern 

E rnrerkang Surlawe rsi Se rlatan, SMP Ne rge rri 3 Maiwa jurga me rmberrikan kontribursi 

positif bagi permbangurnan dan kerse rjahte rraan masyarakat serkitarnya. De rngan 
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de rmikian, SMP Ne rge rri 3 Maiwa mernjadi salah satur lermbaga perndidikan yang 

curkurp terrke rnal di wilayah Kaburpate rn E rnre rkang Surlawe rsi Se rlatan. Sercara spersifik 

be rrikurt dijabarkan taberl Profil SMP Ne rge rri 3 Maiwa. 

Taberl 4. 1 Profil SMP Ne rge rri 3 Maiwa 

NO Nama SMP Ne rge rri 3 Maiwa 

1. NPSN 40305792 

2. Alamat Jl. Perndidikan No. 11 Panatakan, Dersa Burngin  

3. Kode r POS 91763 

4. De rsa/Ke rlurrahan Burngin 

5. Ke rcamatan Burngin 

6. Kaburpate rn/Kota E rnrerkang 

7. Provinsi Surlawe rsi Se rlatan  

8. Staturs Se rkolah Ne rge rri 

9. Waktur Pe rnye rle rnggara -/- Hari 

9 Jernjang Pe rndidikan SMP  

Surmbe rr : Staf SMP Nerge rri 3 Maiwa 

2. Visi Misi SMP Negeri 3 Maiwa 

a. Visi Se rkolah 

Terrwurjurdnya se rkolah, se rhat, amanah dan ramah 

b. Misi Se rkolah 

1)  Aman se rcara fisik dan psikis 

2)  Se rhat lingkurngan, jiwa dan raga 

3)  Ramah terrhadap anak dan sersama 

c. Turjuran SMP Ne rge rri 3 Maiwa  

1) Me rmperrsiapkan perse rrta didik pada perndidikan jernjang be rrikurtnya 

2) Me rwurjurdkan se rkolah yang re rligiurs me rlaluri ke rgiatan keragamaan 
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3) Me rwurjurdkan perse rrta didik yang kre ratif  merlaluri ke rgiatan erkstra 

4) Me rwurjurdkan lingkurngan se rkolah yang asri 

Be rrikurt Sarana dan Prasarana SMP Ne rge rri 3 Maiwa dijabarkan dalam 

taberl : 

Taberl 4. 2 Sara dan Prasarana SMP Ne rge rri 3 Maiwa 

No. Jenis Ruang Jumlah Kondisi 

1. Rurang te rori/ke rlas 8 8 rurangan ke rlas dalam kondisi baik  

2. Rurang pe rrpurstakaan 1 Baik 

3. Rurangan UrKS 1 Baik 

4. WC gurrur laki-laki 1 Baik 

5. WC gurrur Pe rre rmpuran 1 Baik 

6. WC Siswi Pe rre rmpuran 1 Baik 

7. WC Siswa laki-laki 1 Baik 

8. Lapangan olahraga 1 Baik 

9. Rurang ke rpala serkolah 1 Baik 

10. Rurang tata ursaha 1 Baik 

11. Rurang laboratoriurm 

IPA 

1 Baik 

12. Rurang gurrur 1 Baik 

13. Masjid 1 Kurrang Baik 

14. Rurang Kompurte rr  1 Baik 

   Surmbe rr : Staf SMP Nerge rri 3 Maiwa 
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Taberl 4. 3 Ternaga Pe rndidik SMP Ne rge rri 3 Maiwa 

NO NAMA/NIP JABATAN PANGKAT/GOL 

1. Firman, S.Pd., M.Pd. 

19700325 199401 1 002 

Ke rpala se rkolah Pe rmbina Tk.I 

IV/b 

2. Salma, S.PD., M.Pd. 

19740307 200502 2 003 

Wakase rk Pe rmbina Tk.I 

IV/b 

3. Murh. Yanisar, S.Pd. 

19660110 200012 1 001 

Gurrur Pe rmbina Tk.I 

IV/b 

4. Amirurddin, S.Pd. 

19781113 201001 1 010 

Gurrur Pe rmbina Tk.I 

III/c 

5. Sattur Salama, S.Pd., MM. 

196690614 199412 1 002 

Gurrur Pe rmbina Urtama Murda 

IV/c 

6. Murh. Al Burrhanurddin 

BR.S.Pd. 

19771228 200406 1 020 

Gurrur Pe rnata Murda Tk.I 

III/b 

7. Asis, S.Pd. 

19690604 199412 1 005 

Gurrur Pe rmbina 

IV/a 

8. Jurnae rdy, S.Pd., Gr. 

19810502 202221 1 003 

Gurrur Furngsional Murda 

IX 

9. Surriani, S.Pd. 

19781012 202221 2 009 

Gurrur Furngsional Murda 

IX 

10. Wani, S.Pd. Gurrur - 

11. Surarni, S.Pd. Gurrur - 

12. Yurlianti, S.Pd.I. Gurrur - 

13. Fe rri Ardianto, S.Pd. Gurrur - 

14. Surnanto, S.Pd. Gurrur - 

15. Agurslia, S.M. Tata Ursaha - 

16. Almawati Sallorang, S.Pd. Gurrur - 

17. Jasman, S.Pd. Gurrur - 

18. Salma, S.Pd., Gr. Gurrur - 
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NO NAMA/NIP JABATAN PANGKAT/GOL 

19. Surkma Nurrdin, S.Pd., 

M.Pd. 

Gurrur - 

20. Rursmiati Tata Ursaha - 

21. Jamil Burjang - 

22. Kasri Satpam - 

23. Lu rbis Burjang - 

   Surmbe rr : Staf SMP Nerge rri 3 Maiwa 

Taberl 4. 4 Pe rse rrta Didik SMP Ne rge rri 3 Maiwa 

NO Kelas/Tingkat Jumlah 

Rombel 

Nama 

Kelas/Rombel 

Jumlah Siswa 

Keseluruhan 

L P Jurmlah 

1. VII 3 VII.1 11 11 22 

VII.2 11 11 222 

VII.3 11 10 21 

2. VIII 2 VIII.1 12 13 25 

VIII.2 12 13 25 

3. IX 2 IX.1 11 14 25 

IX.2 16 10 26 

Jurmlah 7  84 82 166 

Surmbe rr : Staf SMP Nerge rri 3 Maiwa 

B. Hasil penelitian 

 Pe rne rlitian ini dilakurkan di SMP Nerge rri 3 Maiwa Kaburpatern Ernre rkang 

pada burlan Fe rbrurari 2024 me rlaluri berbe rrapa tahapan sersurai derngan te rknik 

pe rngurmpurlan data diantaranya yaitur obse rrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi, 

pe rnerlitian merlakurkan pe rngamatan terrhadap prosers pe rmbe rlajaran Pe rndidikan 

Agama Islam di SMP Nerge rri 3 Maiwa gurna urnturk mernge rtahuri bagaimana urpaya 

gurrur pe rndidikan agama Islam dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam bagi 
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pe rse rrta didik di SMP Nerge rri 3 Maiwa Kaburpatern Ernre rkang, Be rrikurt hasil 

pe rnerlitian yang dilakurkan berrkaitan derngan:  

1. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-

nilai ajaran Islam bagi peserta didik SMP Negeri 3 Maiwa Kabupaten 

Enrekang. 

  Urpaya gurrur pe rndidikan agama Islam dalam mernanaman nilai-nilai ajaran 

Islam sangat pe rnting bagi pe rse rrta didik. Ole rh se rbab itur pe rndidikan agama Islam 

sangat diburturhkan dalam merndidik perse rrta didik. Derngan adanya mata perlajaran 

terrse rburt pe rse rrta didik dapat merlakurkan be rrbagai macam keragamaan, serpe rrti 

shalat, mermbaca al-qurr’an, dan burkan curma itur tertapi banyak nilai-nilai ajaran 

Islam yang bisa me rrerka terrapkan dari berlajar perndidikan agama Islam. 

Terrkait derngan urpaya gurrur pe rndidikan agama Islam dalam mernanamkan 

nilai-nilai ajaran Islam terrhadap perse rrta didik SMP Ne rge rri 3 Maiwa. Dilihat dari 

turjuran akhir dalam perndidikan Islam adalah terrjadinya pe rrurbahan dari tidak baik 

mernjadi baik. Akan te rtapi perranan gurrur pe rndidikan Islam di sini diserburt surkse rs 

dalam merne rrapkan nilai-nilai ajaran Islam terrhadap perse rrta didiknya apabila 

be rnar-be rnar terrlihat ada perrurbahan dan pe rndidik itur se rndiri harurs yang jurga 

be rrkuralitas. Derngan dermikian adapurn urpaya gurrur pe rndidikan agama Islam dalam 

mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam terrhadap perse rrta didik di SMP Ne rge rri 3 

Maiwa Kaburpate rn E rnre rkang yang didapatkan merlaluri wawancara derngan Bapak 

Surnanto, se rlakur gurrur pe rndidikan agama Islam, serbagai be rrikurt:  

“Urpaya saya se rbagai gurrur Pe rndidikan Agama Islam dalam pernanaman 

nilai-nilai ajaran Islam yaitur de rngan merngajarkan terntang Aqidah, Ibadah, 

Akhlak, hafalan doa-doa dan surrah-surrah pe rnderk, me rmbaca ayat surci Al-

Qurr’an dan jurga me rmbiasakan urnturk se rlalur me rmaturhi aturran se rkolah, agar 
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merre rka terrbiasa dalam merlaksanakan kerbaikan, karna derngan ke rterrbiasaan 

terrse rburt itur jurga be rrpe rngarurh be rsar ke rpada perse rrta didik.”
34

 

 

Hal jurga di urngkapkan bapak Amirurddin se rlakur gurrur Pe rndidikan agama 

Islam, se rbagai be rrikurt: 

“Me rmberrikan pernergasan ke rpada perse rrta didik agar merlaksanakan Shalat 

be rrjamaah diserkolah, yaitur Shalat durhurr, ke rcurali hari Jurmat, terrmasurk jurga 

kita merndatangkan gurrur BTA, itur diharapkan agar mampur mermbaca ayat 

surci Al-Qurr’an dan mampur merngafal bacaan-bacaan surrah pernderk, bacaan 

Shalat, kita jurga me rngajarkan sopan santurn, be rrperrilakur jurjurr dan lain 

se rbagainya, agar te rrbiasa berrpe rrilakur baik karna ini adalah tingkatan dasar 

mernge rnal agama dan derngan me rnge rnal nilai-nilai ajaran Islam ini, insya 

Allah akan dibawa ke r tingkatan-tingkatan berrikurtnya, dan itur jurga 

be rrperngarurh baik terrhadap lingkurngan se rkitarnya.”
35

 

 

Be rrdasarkan permaparan terrse rburt, dapat mermberri permahaman bahwa 

pe rse rrta didik SMP Nerge rri 3 Maiwa diajarkan terntang Aqidah, Ibadah, akhlak dan 

lain serbagainya. Hal jurga di urngkapkan ole rh Citrah Rahmadani se rlakur pe rse rrta 

didik SMP Ne rge rri 3 Maiwa mernge rnai contoh-contoh nilai-nilai ajaran Islam yang 

diajarkan, serbagai be rrikurt:  

“contoh nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkan kerpada kami yaitur, 

sopan santurn, akhlak yang baik te rrhadap gu rrur, se rsama terman, orang 

tura dan masyarakat, se rlalur mermbiasakan urnturk merngaji berrsama sertiap 

hari Jurmat serberlurm prosers pe rmberlajaran berrlangsu rng, me rlaksanakan 

Shalat durhurr se rtiap hari kercurali hari Jurmat.”
36

 

 

Pe rmbiasaan kerpada perse rrta didik dalam urpaya gurrur urnturk me rnanamkan 

nilai-nilai ajaran Islam sangat pernting dan berrpe rngarurh te rrhadap perse rrta didik 

bahkan jurga be rrperngarurh baik terrhadap lingkurngan se rkitarnya. Dalam pernanaman 

nilai- nilai ajaran Islam diburturhkan mertode r, se rperrti yang di urngkapkan ole rh bapak 
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Amirurddin, se rlakur gurrur pe rndidikan agama Islam SMP Ne rge rri 3 Maiwa. Se rbagai 

be rrikurt:  

“Me rtoder yang kami gurnakan disini ialah mertoder ce rramah, alasannya 

surpaya anak-anak paham maksurd dari apa yang akan dilakurkan, me rtoder 

pe rnderkatan, alasannya agar pe rse rrta didik dapat murdah berrinterraksi derngan 

gurrurnya tidak merrasa takurt derngan gurrurnya surpaya me rrerka lerbih terrburka 

apa kerndala yang dihadapi ole rh pe rse rrta didik terrse rburt, dan yang te rrpe rnting 

jurga kami mernggurnakan mertoder pe rmbiasaan karna ini terrburkti sangat 

be rrperngarurh be rsar te rrhadap pe rse rrta didik. Dimana merre rka yang tadinya 

jarang Shalat mernjadi terrbiasa Shalat dan berrbagai nilai-nilai ajaran Islam 

lainnya.”
37

 

 

Hal jurga di urngkapkan olerh bapak Surnanto, bahwa : 

“se rlain dari mertoder cerramah, mertoder pe rnde rkatan, dan mertoder pe rmbiasaan, 

kami jurga disini mernggurnakan me rtoder praktik yang me rrurpakan mertode r ini 

sangat pe rnting dalam permbe rlajaran, contohnya ke rtika kami mernje rlaskan 

terntang hurkurm-hurkurm tajwid, kami tidak hanya me rnjerlaskan tertapi kami 

jurga me rmpraktikkan langsurng agar pe rse rrta didik dapat mermahami derngan 

baik, bergiturpurn ke rtika praktik wurdhur dan lain serbagainya.”
38

  

 

Be rrdasarkan pe rnjerlasan terrse rburt diburktikan de rngan hasil obse rrvasi di 

se rkolah bahwa derngan me rnggurnakan me rtoder-me rtode r terrse rburt di serkolah bernar 

terrlaksana derngan baik. Hal jurga yang di urngkapkan olerh pe rse rrta didik terntang 

mertode r yang digurnakan pe rndidik ataur gurrur, se rpe rrti hasil wawancara derngan 

saurdara Naerbil Aidil, serbagai be rrikurt: 

“mertoder yang di gurnakan gurrur kami dalam pernanaman nilai-nilai agama 

Islam, me rnurrurt saya surdah te rpat ataur bagurs, contohnya ke rtika mernje rlaskan 

ke rpada kami terntang akhlak ataur pe rntingnya sopan santurn, ke rjurjurran 

dalam kerhidurpan se rhari-hari, gurrur kami me rnggurnakan me rtoder ce rramah, 

dan itur murdah kami pahami.”
39
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Be rrdasarkan hasil wawancara perne rliti derngan pe rse rrta didik terrse rburt, kita 

dapat mernyimpurlkan bahwa di SMP Ne rge rri 3 Maiwa berrhasil dalam perne rrapan 

mertode r dalam permbe rlajaran. Perne rrapan me rtoder yang dite rrapkan biasanya 

merme rrlurkan pe rnerkanan perntingnya nilai-nilai ajaran Islam dalam asperk 

ke rhidurpan pe rse rrta didik. Serpe rrti yang di urngkapkan ole rh bapak Surnanto, bahwa : 

“Saya mernjerlaskan bagaimana perntingnya nilai-nilai ajaran Islam dan 

mermbe rri tahur me rrerka apa saja akibat dan hasil jika merngamalkan nilai-

nilai ajaran Islam terrse rburt dalam kerhidurpan se rhari-hari.”
40

 

 

Pe rntingnya nilai-nilai ajaran Islam dalam asperk ke rhidurpan dapat 

be rrperngarurh be rsar te rrhadap ke rhidurpan se rhari-hari perse rrta didik dan lingkurngan 

se rkitarnya, dampak yang baik dalam ke rhidurpan se rhari-hari contohnya se rpe rrti 

be rrperrilakur sopan santurn, be rrpe rrilakur jurjurr terrhadap gurrur, orang tura, te rman 

se rbaya dan masyarakat se rkitarnya dan tanpa disadari dari perrburatan baik itur 

terrhadap terman, dapat mernjadi contoh yang baik te rrhadap terman se rpe rrgaurlannya 

dan bahkan merre rka jurga ikurt merne rrapkan nilai-nilai ajaran Islam terrse rburt se rperrti 

pe rrilakur sopan santurn te rrhadap sersama. 

 2. Faktor penghambat dan pendukung guru pendidikan agama Islam 

dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam bagi peserta didik  SMP Negeri 

3 Maiwa Kabupaten Enrekang. 

 Urpaya yang di lakurkan gurrur pe rndidikan agama Islam dalam mernanamkan 

nilai-nilai ajaran Islam terrhadap perse rrta didik terrse rburt, terrdapat faktor Yng 

mnerghambat dan merndurkurng yaitur : 
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Sunanto, Guru PAI SMP Negeri 3 Maiwa, wawancara oleh penulis di  Enrekang 16 

Februari 2024. 
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a. Faktor pe rnghambat 

 Pe rndidikan agama Islam di serkolah sangat amat pernting, karerna 

pe rndidikan agama Islam yang te rrdapat di se rkolah  merrurpakan cikal bakal dalam 

merwurjurdkan lingkurngan yang baik dan me rrurpakan dasar yang amat pe rnting 

dalam rangka mermbernturk nilai-nilai ajaran Islam te rrhadap perse rrta didik.  

 Faktor pe rnghambat gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam 

terrhadap perse rrta didik di SMP Ne rge rri 3 Maiwa terrdapat berberrapa hambatan yang 

dihadapi olerh gurrur yang di ke rtahuri berrdasarkan hasil wawancara derngan gurru r 

pe rndidikan agama Islam, serbagai be rrikurt: 

1) Kurrangnya minat berlajar perse rrta didik 

 Hambatan yang dialami gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam 

salah saturnya adalah kurrangnya minat be rlajar perse rrta didik di SMP Nerge rri 3 

Maiwa se rperrti yang di urngkapkan bapak  Amirurddin se rlakur gurrur PAI, bahwa: 

“Salah satur hambatan yang kami alami dalam pernanaman nilai-nilai ajaran 

Islam yaitur kurrangnya minat berlajar perse rrta didik, hal ini kami bisa liat 

dari malasnya me rnge rrjakan turgas-turgas yang dibe rrikan, contohnya turgas 

hafalan bacaan Shalat dan lain serbagainya”
41

 

 

 Minat berlajar jurga mernjadi perngarurh bersar dalam kerbe rrhasilan 

pe rmberlajaran, minat berlajar dapat berrkurrang kare rna be rbe rrapa faktor contohnya 

faktor lingkurngan dan jurga datang dari hati sanurbari perse rrta didik. Olerh karerna itur 

gurrur pe rndidikan agama Islam he rndaknya be rrursaha agar mampur me rmbangurn 

se rmangat berlajar perse rrta didik. 
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Strategi yang baik dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting 

di karenakan strategi dapat menunjang keberhasilan pendidik dan peserta didik 

dalam tercapainya proses pembelajaran yang baik sesuai dengan harapan. 

 Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik mengenai  penyebab 

kurangnya minat dalam belajar, berikut wawancara dengan peserta didik: 

 “suka lupa kalau malam Jumat ada kegiatan Siswa cinta Al-Qur’an dan 

kalau kerja tugas karna kelelahan, juga kalau kami diberi catatan terlalu 

banyak jadi capek menulis”
42

 

  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut yang menjadi faktor kurangnya minat 

belajar peserta didik adalah datangnya dari peserta didik itu sendiri. 

 Peran orang tua begitu penting dalam hal mendidik anaknya dalam 

lingkungan keluarga. Adapun hasil wawancara peneliti dengan salah satu orang 

tua peserta didik mengenai penyebab anaknya malas dalam hal mengerjakan tugas 

dari sekolah dan menghadiri kegiatan siswa cinta Al-Qur’an yang diadakan dari 

sekolah, berikut wawancara dengan orang tua peserta didik: 

 “Dalam hal itu kami selalu mengingatkan akan tetapi memang akhir-akhir 

ini kami kurang memerhatikan atau mengawasi, hanya sekedar 

mengingatkan dikarenakan faktor kesibukan”
43

 

  

Mengenai hasil wawancara peneliti dengan salah satu orang tua peserta didik 

memang orang tua peserta didik kurang pengawasan terhadap anaknya. 

 Peran orang tua sangan dibutuhkan dalam mendidik anaknya dilingkungan 

keluarga tidak hanya menyerahkan anaknya kepada pihak sekolah tapi juga perlu 
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Muhammad Jabar, Peserta didik SMP Negeri 3 Maiwa, wawancara oleh penulis di 

Enrekang 28 Mei 2024. 
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didikan dari orang tua. Maka dari itu peneliti melakukan wawancara terhadap 

orang tua mengenai solusi ke depannya agar anaknya tidak lagi malas belajar. 

Berikut wawancara peneliti dengan orang tua peserta didik: 

 “Insya Allah ke depannya kami akan lebih memerhatikan”
44

 

2) Pe rngarurh lingkurngan 

 Lingkurngan ke rlurarga dan lingkurngan masyarakat sangat berrpe rngarurh 

terrhadap pe rnanaman nilai- nilai ajaran Islam, pe rse rrta didik yang be rrasal dari 

lingkurngan ke rlurarga dan lingkurngan masyarakat yang baik dan mermiliki 

ke rsadaran derngan nilai-nilai ajaran Islam akan mermurdahkan gurrur dalam mermbina 

pe rse rrta didik urnturk mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam, akan tertapi berrberda 

de rngan pe rse rrta didik yang me rmiliki lingkurngan yang kurrang dalam hal 

ke ragamaan, terntur akan mermburat gurrur kersurlitan dalam merlaksanakan pernanaman 

nilai-nilai ajaran Islam terrhadap perse rrta didik, serbagaimana yang di  kermurkakan 

olerh bapak Surnanto serlakur gurrur PAI, bahwa: 

“Adapurn hambatan yang kami alami dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran 

Islam terrhadap perse rrta didik yaitur perrgaurlan serrta lingkurngan kerlurarga dan 

lingkurngan masyarakat. Contoh, dise rkolah kami merngajarkan mernge rnai 

akhlak yang baik se rpe rrti be rrpe rrilakur jurjurr, me rnghargai se rsama, akan te rtapi 

terrkadang dilurar lingkurngan se rkolah nilai-nilai ajaran Islam yang te rlah 

ajarkan biasanya tidak terrlaksana karna faktor lingkurngan te rrse rburt.”
45

 

 

 Be rrikurt be rberrapa hambatan gurrur perndidikan agama Islam dalam 

mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam terrhadap perse rrta didik di SMP Ne rge rri 3 

Maiwa Kaburpatern Ernre rkang, maka dari itur se rbagai perndidik tidak hanya be rrdiam 
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diri dalam mernghadapi hambatan-hambatan yang ada pe rndidik harurs dapat 

mermburat prosers pe rmberlajaran jadi optimal, maka perrlur yang namanya solursi ataur 

stratergi, se rpe rrti hasil wawancara yang di urngkapkan ole rh bapak Surnanto, se rbagai 

be rrikurt: 

“stratergi ataur langkah yang kami ambil yaitur mermburat kergiatan berlajar 

yang me rnye rnangkan, me rne rrapkan permberlajaran yang santai namurn te rtapi 

aktif, mermberrikan motivasi, se rhingga pe rse rrta didik dapat merlaksanakan 

ke rgiatan berlajar derngan maksimal.”
46

 

 

 Stratergi yang baik dalam prosers permbe rlajaran merrurpakan hal yang sangat 

pe rnting di karernakan stratergi dapat mernurnjang ke rberrhasilan perndidik dan perserrta 

didik dalam terrcapainya prose rs pe rmbe rlajaran yang baik se rsurai de rngan harapan. 

 Akan te rtapi hasil wawancara perne rliti de rngan pe rse rrta didik mernge rnai  

pe rnye rbab kurrangnya minat dalam berlajara, contohnya ke rtika di be rrikan turgas tapi 

malas mernge rrjakan ataur di berrikan turgas hafalan, berrikurt wawancara derngan 

pe rse rrta didik. 

 “kertika kami derbe rrikan turgas te rrlalur banyak se rhingga turgas yang satur 

be rlurm se rlersai di kasih lagi turgas barur itur jurga kalaur gurrur me rngajar ibur kita 

dikasih saja turgas me rncatat tanpa di jerlaskan”
47

 

b. Faktor pe rndurkurng 

 Faktor pe rndurdurkan me rnge rnai urpaya gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai 

ajaran Islam terrhadap perse rrta didik di SMP Ne rge rri 3 Maiwa sangat berrpe rran 

pe rnting dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam, Adapurn be rbe rrapa faktor 

pe rndurkurng se rbagaimana hasil wawancara de rngan gurrur pe rndidikan Agama Islam. 
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Se rbagaimana yang di ke rmurkakan dari hasil wawancara olerh bapak Surnanto serlakur 

gurrur PAI, bahwa: 

”Faktor pe rndurkurng dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam 

Alhamdurlillah sermura ternaga pe rndidik disini sangat merndurkurng, bahkan 

kami jurga me rndapat durkurngan pe rnurh dari ke rpala serkolah.”
48

 

  

Ke rkompakan yang hangat dan durkurngan me rrurpakan suratur be rnturk ke rberrsamaan 

baik dalam lingkurngan se rkolah, se rmangat ke rkompakan antar sersama ternaga 

pe rndidikan dan kerpala serkolah yang te rrdapat diserkolah berrpe rngarurh be rsar di 

durnia kerpe rndidikan, dan jurga me rnguratkan perndidik itur se rndiri, yang ke rmurdian 

be rrdampak positif terrhadap perse rrta didik. Se rlain itur yang te rrpernting jurga adalah 

durkurngan dari orang tura, dan jurga diurngkapkan bapak Amirurddin, serbagai gurru r 

pe rndidikan agama Islam, serbagai be rrikurt: 

“Dalam pernanaman nilai-nilai ajaran Islam kami jurga me rndapatkan 

durkurngan yang baik dari orang tura perse rrta didik, karna orang tura perse rrta 

didik sangat merngharapkan anaknya bagaimana merre rka berrpe rrilakur sopan 

santurn terrhadap se rsama, mermiliki akhlak yang baik, bisa me rmbaca Al-

Qurr’an de rngan baik dan terrurtama salatnya.”
49

 

 

 Durkurngan hidurp tidak hanya dibe rrikan ole rh pihak se rkolah merlainkan jurga 

dari pihak orang tura, karna orang tura jurga me rmberrikan perngarurh yang be rsar 

terrhadap anaknya. 

C. Pembahasan 

 Be rrdasarkan paparan dari hasil perne rlitian, Maka langkah serlanjurtnya ialah 

mermbahas dari hasil termuran perne rliti, berrikurt permbahasan pernerlitian:  
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5. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai 

ajaran Islam bagi peserta didik SMP Negeri 3 Maiwa Kabupaten Enrekang. 

 Be rrdasarkan paparan dari hasil pernerlitian gurrur pe rndidikan agama Islam 

sangat be rrpe rran pernting dalam permbinaan dan pernanaman nilai-nilai keragamaan 

pe rse rrta didik. Pernanaman nilai-nilai ajaran Islam terrhadap perse rrta didik sangatlah 

pe rnting dan perrlur ditanamkan serdini murngkin. Dasar urtama pernanaman nilai-nilai 

ajaran Islam adalah berrsurmberr dari Al-Qurr’an dan Al-Hadist, ke rduranya 

merrurpakan perdoman hidurp urmat Islam. Dalam hal ini agar para gurrur mampur 

merlakurkan permbinaan terrhadap perse rrta didik terntang nilai-nilai ajaran Islam, 

maka olerh kare rna itur yang pe rrtama me rrerka lakurkan adalah mernjadikan diri 

merre rka se rbagai contoh, panurtan yang baik terrhadap perse rrta didik, serbab 

merngajarkan apapurn te rtapi tidak diperrburat olerh diri kita se rndiri maka perse rrta 

didik jurga surlit merne rrima hal terrse rburt. 

 Be rrdasarkan hasil perne rlitian yang dilakurkan olerh perne rliti, bahwa urpaya 

yang dilakurkan gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam terrhadap pe rse rrta 

didik yaitur derngan me rngajarkan terntang aqidah, ibadah, akhlak, hafalan doa-doa 

dan surrah-surrah pe rnde rk, mermbaca ayat surci Al-Qurr’an dan jurga mermbiasakan 

urnturk se rlalur me rmaturhi aturran se rkolah, sopan santurn, be rrpe rrilakur jurjurr agar 

merre rka terrbiasa dalam merlaksanakan ke rbaikan, karna derngan ke rte rrbiasaan 

terrse rburt itur akan berrpe rngarurh be rsar terrhadap perse rrta didik dan lingkurngan se rkitar. 

 Me rtoder dalam merngajarkan mernge rnai pe rnanaman nilai-nilai ajaran Islam 

jurga sangat be rrpe rran pernting dalam merngajar, Adapurn me rtoder yang digurnakan 

gurrur pe rndidikan agama Islam di SMP Ne rge rri 3 Maiwa Kaburpatern E rnre rkang  
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dalam pernanaman nilai-nilai ajaran Islam terrhadap perse rrta didik, diantaranya 

mertode r cerramah, mertoder pe rnde rkatan, mertode r praktik, dan mertoder permbiasaan. 

 Nilai-nilai ajaran Islam mermang pe rnting di ajarkan bagi perse rrta didik, 

akan tertapi gurrur tidak hanya se rke rdar mernjerlaskan ataur mermaparkan terntang nilai-

nilai ajaran Islam, tertapi gurrur be rrpe rran pernting dalam mermberri pe rnerkanan ke rpada 

pe rse rrta didik mernge rnai pe rntingnya nilai-nilai ajaran Islam dalam kerhidurpan 

se rhari-hari, bahkan berrdampak di kerhidurpan durnia dan akhirat, burkan hanya 

dalam kerhidurpan durniawi. 

 2. Faktor penghambat dan pendukung guru pendidikan agama Islam 

dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam bagi peserta didik  SMP Negeri 

3 Maiwa Kabupaten Enrekang. 

 Pe rnanaman nilai-nilai ajaran Islam di SMP Ne rge rri 3 Maiwa Kaburpatern 

E rnrerkang ini burkan suratur hal yang murdah. Hal ini tidak te rrlerpas dari adanya 

faktor pernghambat dan perndurkurng dalam prose rs pe rmberlajaran, perndidik diturnturt 

urnturk mermbimbing, me rngarahkan pe rse rrta didik dalam permbe rlajaran yang se rsurai 

de rngan nilai-nilai ajaran Islam.  

 Be rrdasarkan hasil obserrvasi dan wawancara yang dilakurkan olerh pe rnerliti 

yang me rnjadi faktor pernghambat gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam 

bagi pe rse rrta didik salah saturnya adalah kurrangnya minat berlajar perse rrta didik, hal 

ini bisa diliat dari malasnya me rnge rrjakan turgas-turgas yang dibe rrikan, contohnya 

turgas hafalan bacaan Shalat dan lain serbagainya.  

 Minat berlajar mernjadi perngarurh be rsar dalam kerbe rrhasilan permberlajaran, 

minat berlajar dapat berrkurrang karerna berbe rrapa faktor contohnya faktor 
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lingkurngan dan jurga datang dari hati sanurbari perse rrta didik. Olerh kare rna itur gurru r 

pe rndidikan agama Islam he rndaknya be rrursaha agar mampur mermbangurnkan 

se rmangat be rlajar perse rrta didik. Maka dari itur pe rndidik tidak tinggal diam derngan 

pe rrmasalahan yang te rrjadi, perndidik berrursaha merngatasi kerndala-kerndala yang 

dialaminya dalam pernanaman nilai-nilai ajaran Islam, maka para perndidik akan 

merngambil langkah yang dapat me rngurbah berlajar anak mernjadi optimal, 

diataranya pe rndidik be rrurpaya urnturk me rmburat kergiatan berlajar yang e rfe rktif dan 

mernye rnangkan, me rmberrikan motivasi, mermbe rrikan dorongan ke rpada perse rrta 

didik urnturk aktif dalam permberlajaran. 

 Be rrkaitan derngan faktor perndurkurng dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran 

Islam pe rse rrta didik, gurrur pe rndidikan agama Islam merndapat durkurngan dari ternaga 

pe rndidik, durkurngan pe rnurh dari ke rpala se rkolah dan orang tura pe rse rrta didik. Maka 

dari kerkompakan yang hangat dan durkurngan merrurpakan suratur bernturk 

ke rberrsamaan baik dalam lingkurngan se rkolah, sermangat kerke rlurargaan antar 

se rsama ternaga pe rndidikan, kerpala serkolah dan orang tura akan berrpe rngarurh baik di 

durnia kerpe rndidikan, dan serkitarnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Be rrdasarkan berbe rrapa urraian yang te rlah dipaparkan, maka hasil pernerlitian 

ini dapat disimpurlkan bahwa: 

1. Urpaya gurrur pe rndidikan agama Islam dalam mernanamkan nilai-nilai ajaran 

Islam bagi pe rse rrta didik SMP Ne rge rri 3 Maiwa Kaburpatern E rnre rkang, Gurrur PAI 

adalah salah satur pe rndidik yang sangat be rrurpaya pe rnting dalam prose rs be rlajar 

merngajar urnturk mernanamkan nilai-nilai ajaran Islam terrhadap perse rrta didik, 

agar perse rrta didik dapat mernge rrti dan paham terntang pe rndidikan Islam, serpe rrti 

Aqidah, ibadah, akhlak, hafalan doa-doa, surrah pe rnderk, me rmbaca ayat surci Al-

Qurr’an, mampur mernghafal bacaan Shalat. Dan nilai-nilai ajaran Islam lainnya. 

Urpaya gurrur pe rndidikan agama Islam di SMP Ne rge rri 3 Maiwa surdah baik 

dalam hal pernanaman nilai-nilai ajaran Islam serpe rrti merngajarkan terntang 

aqidah, ibadah, akhlak, hafalan doa-doa, hafalan surrah-surrah pe rnde rk, mermbaca 

ayat surci Al-Qurr’an dan lain serbagainya. Ke rmurdian mernggurnakan berbe rrapa 

mertode r se rperrti, mertoder cerramah, mertoder pe rnderkatan, dan mertoder pe rmbiasaan.  

2. Faktor pe rnghambat gurrur pe rndidikan agama Islam dalam pernanaman nilai-nilai 

ajaran Islam bagi perse rrta didik di SMP Ne rge rri 3 Maiwa di antaranya, 

kurrangnya minat berlajar perse rrta didik dan pe rngarurh lingkurngan. Adapurn faktor 

pe rndurkurngnya yaitur dari ternaga perndidik, jurga merndapat durkurngan pe rnurh dari 

ke rpala serkolah dan durkurngan dari orang tura perse rrta didik. 
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B. Saran 

Be rrdasarkan perne rlitian yang te rlah dilakurkan, dan terlah mermperrhatikan 

hasil-hasilnya, maka pernurlis mernyarankan dan merre rkomerndasikan hal-hal serbagai 

be rrikurt: 

1. Bagi guru  

 Gurrur mampur merningkatkan ke rmampuran dalam pernanaman nilai-nilai 

ajaran Islam terrhadap perse rrta didik derngan nilai-nilai karakterr Islami, gurrur 

diperrlurkan merlakurkan ervalurasi surpaya dapat mernge rtahuri sampai dimanah 

pe rrurbahan perse rrta didik baik di lingkurngan se rkolah maurpurn dilurar lingkurngan 

se rkolah. 

2. Bagi peserta didik 

 Me rnurnturt ilmur adalah kerwajiban bagi se rmura manursia. De rngan 

mernurnturt ilmur kita dapat mernge rtahuri apa yang be rlurm kita kertahuri, de rngan 

mernurnturt ilmur kita dapat mermperrbaiki sikap ataur pe rrilakur kita urnturk mernjadi 

lerbih baik. Olerh kare rna itur diharapkan kerpada perse rrta didik jangan perrnah purturs 

asa dalam mernurnturt ilmur dan merncari tahur apa saja yang be rlurm kita kertahuri. 

3. Bagi orang tua peserta didik 

 Diharapkan kerpada orang tura agar le rbih merngawasi anaknya dan 

merngarahkan anaknya ke r hal-hal yang lerbih baik, tidak hanya me rnye rrahkan 

ke rpada pihak serkolah akan tertapi perrbaikan akhlak jurga sangat pe rnting dalam 

lingkurngan ke rlurarga. 
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